
BABI 

PENDAHULUAN 

Sebagai suatu negara hukum bangsa Indonesia mempunyai sistem peradilan 

dan catur penegak hukum. Namun dalam komponen peradilan yang cukup urgen 

adalah Kepolisian. Hal ini disebabkan kepolisian merupakan bagian yang tida.k dapat 

dipisahkan antar satu dengan lainnya, karena merupakan bagian satu sistem yang 

terintegrasi. Sebagai suatu sistem, peradilan pidana memerlukan keterikatan dan 

keterlcaitan dengan komponen-komponen lainnya. 

Dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang KUHAP telah mengatur 

secara lebih rinci tentang kedudukan, peranan dan tugas kepolisian negara Republik 

Indonesia dalam kaitannya dengan proses pidana sebagai penyelidik dan penyidik 

serta melaksanakan koordinasi dan pengawasan terhadap penyidik pegawai negeri 

sipil tertentu yang diberi wewenang khusus oleh undang-undang. 

Dalam KUHAP Pasal I butir 1 disebutkan pengertian penyidik adalah pejabat 

polisi negara Republik Indonesia atau pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang diberi 

wewenang khusus oleh undang-undang untuk melakukan penyidikan. 

Pada dasamya Kepolisian negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia dalam Pasal 4 yang berbunyi " Kcpolisian Negara Republik Indonesia 

bertujuan untuk mewujudkan keama.nan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya 

keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, terselcnggaranya 
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perlindungao. pengayoman, dan pclayanan kepada masyaraJcat, serta terbinanya 

ketenteraman masyarakat dengan menjuajung tinggi hak asasi manusia". 

Fungsi kepolisian adalah satu fungsi pcmerintahan negara di bidang 

penegakan hokum, pcrlindungan dan pclayanan masyarakat serta pcmbimbingan 

masyarakat dalam rangka terjaminnya ketertiban dan tegalcnya hulcwn. Selain haJ 

tersebut kepolisian juga berfungsi sebagai saksi ahli untuk membuktikan suatu perlwa 

telah terjadi di tengah-tengah masyarakat. 

Salah satu tugas kepolisian khususnya dalam pclaksanaan tugasnya sebagai 

penyidik adalah untuk melakukan pcnyelidikan terhadap suatu tindak pidana. Dalam 

pclakiumaan tugas t.ersebut maka ha! yang sangat esensial adalah pcnyitaan yang 

dilalrukan polisi atas barang-barang yang dapat dijedikan sebagai bahan pcmbulctian 

terhadap suatu tindak pidana. 

A. Paacertian du Penepsu Judul 

Dalam meniUfllikan dan membahas "Mualah Penyitau Yana Dllakulwl 

Oleb POLRI Selaku Penyidik Menurut KUB.AP'', maka terlebih dahulu penulis 

akan mencoba memberikan pengertian dan penegasan judul skripsi tersebut di atas. 

Pengertian dan pcnegasan judul ini penting sekali artinya sebagai ruang 

linglrup dan batasan dalam melakulcan pcmbahasan. Diharapkan dengan adanya 

pengertian dan pencgasan judul ini, maka akan didapat suatu kcsamaan pengertian 

tentang apa yang dibahas dalam skripsi ini. 

- Masalah, adalah suatu problem dimana dalam menghadapinya pcrlu dipecahkan. 
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